BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran keluarga besar bagi

perkembangan moral remaja di Desa Takaplager, maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Perkembangan moral remaja di Desa Takaplager yang terlibat dalam studi ini
berada pada tahap pra-konvensional dan konvensional. Pada tahap pra-
konvensional, penilaian tentang benar dan salah pada seseorang dinilai dari
akibat-akibat fisik suatu tindakan terhadap dirinya. Suatu tindakan dinilai
benar jika tindakan tersebut dapat menyenangkan orang yang lebih berkuasa
dari dirinya, seperti orangtua. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
remaja di Desa Takaplager melakukan hal yang benar agar dirinya tidak
dimarahi oleh orangtua dan orang dewasa yang ada dalam lingkup
keluarganya. Pada tahap konvensional, seorang remaja di Desa Takaplager
berusaha bersikap baik agar disenangi oleh orang yang dianggap berharga
bagi mereka. Ada juga beberapa remaja yang telah mencapai tahap pasca-
konvensional.

Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
memengaruhi perkembangan moral remaja yang terlibat dalam studi ini di
Desa Takaplager. Faktor yang paling besar memengaruhi perkembangan
moral remaja ialah lingkungan keluarga. Sebagian besar prinsip moral yang
dimiliki remaja berasal dari lingkungan keluarga karena lingkungan keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama dan utama bagi perkembangan moral
remaja.

Persoalan perkembangan moral yang paling sering dialami oleh remaja di
Desa Takaplager yang terlibat dalam studi ini adalah persoalan cultural shock
dan dekadensi moral. Cultural shock yang dialami oleh remaja di Desa
Takaplager merupakan konsekuensi dari kemajuan di bidang teknologi,

informasi dan komunikasi yang terus berkembang. Pengikisan oleh nilai asing
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ini  kemudian menyebabkan remaja mengalami kemunduran dalam
memahami moral. Akibat buruk yang terjadi ialah remaja mengalami
dekadensi moral. Remaja yang kebingungan dalam menentukan nilai mana
yang baik dan yang buruk ini sangat rentan terjerumus dalam hal-hal negatif.
4. Keluarga besar mempunyai peranan yang sangat besar bagi perkembangan
moral seorang remaja. Keluarga besar berperan sebagai model (panutan),
mentor (pembimbing), pengatur dan pengajar bagi seorang remaja. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keluarga besar di Desa
Takaplager yang terlibat dalam studi ini telah menjalankan keempat peran
tersebut dengan baik. Salah satu kesulitan yang dialami oleh keluarga besar
dalam mengembangkan moral remaja di Desa Takaplager ialah keluarga
besar masih belum memiliki strategi dan pola asuh yang tepat dalam
mengembangkan kesadaran moral remaja. Hal ini menyebabkan beberapa
remaja yang melawan dan tidak menerima nilai-nilai moral yang diberikan
oleh anggota keluarga. Akibatnya, proses perkembangan moral beberapa
remaja di Desa Takaplager mengalami hambatan dan tidak berjalan dengan

lancar.
4.2 Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti bagi keluarga besar dalam mengembangkan moral

remaja di Desa Takaplager adalah sebagai berikut.

1. Keluarga besar di Desa Takaplager harus membangun relasi yang baik
dengan remaja dan memiliki strategi yang tepat dalam proses internalisasi
nilai-nilai moral kepada remaja. Peneliti menyarankan keluarga besar
untuk menggunakan pola asuh demokratis-dialogis di dalam rumah. Pola
asuh demokratis mengandalkan komunikasi yang baik antara remaja dan
anggota keluarga lain. Komunikasi yang baik dapat membantu anggota
keluarga terlebih khusus orangtua dalam mengajarkan nilai-nilai moral
kepada remaja. Anggota keluarga harus dapat mendengarkan satu sama
lain sejak remaja masih kecil agar remaja dapat percaya dengan anggota

keluarga dan mendengarkan ajaran-ajaran moral yang disampaikan. Hal ini
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juga dapat mengurangi kemungkinan remaja untuk mengadopsi nilai-nilai
budaya asing yang belum tentu baik dan benar. Komunikasi dua arah
antara remaja dengan anggota keluarga juga harus melibatkan afeksi agar
remaja saling mendengarkan satu sama lain. Jika remaja telah dididik
untuk saling mendengarkan dari lingkungan keluarga, remaja juga akan
memiliki kebiasaan untuk saling mendengarkan bila berinteraksi dengan
orang lain di luar lingkup keluarga. Remaja juga tidak kebingungan dalam
mengadopsi nilai-nilai yang berasal dari luar lingkungan keluarga yang
baik untuk dirinya. Keluarga harus dapat memberikan dukungan dan
pengawasan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja.

Melakukan pendekatan yang intens kepada remaja yang bermasalah dalam
memahami nilai-nilai  moral. Remaja yang bermasalah dalam
perkembangan moral memerlukan perhatian lebih dari setiap anggota
keluarga besar. Pemberian nasihat, pengarahan dan pemberian hukuman
yang mendidik dapat membantu perkembangan kognitif remaja dalam
memahami nilai-nilai moral. Pemberian nasihat, pengarahan dan
pemberian hukuman juga harus melalui komunikasi yang baik agar remaja
dapat menerima hukuman tersebut dengan penuh kesadaran akan
konsekuensi dari tindakan keliru yang telah dilakukan, bukan karena

terpaksa.
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